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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Pajak termasuk salah satu sumber penerimaan terbesar bagi negara 

Indonesia. Negara memperoleh uang kas lebih dari 80% berasal dari pajak yang 

telah dianggarkan dan direalisasikan pada belanja dan anggaran negara (Damayanti 

& Susanto, 2015). Kedudukan pajak di Indonesia sangatlah kuat karena pajak 

berguna untuk kelangsungan pembangunan nasional. 

 Selain itu juga pajak memiliki peranan penting dalam menyokong 

keuangan negara untuk melaksanakan setiap program negara karena pajak 

merupakan unsur utama dalam menggerakkan roda pemerintahan yang dimana 

pemerintah berkedudukan sebagai fasilitator bagi masyarakat umum. Sehingga 

dalam hal ini pajak diharapkan mampu untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

kemakmuran masyarakat (Damayanti & Susanto, 2015).   

Menurut  Badan Pusat Statistik (BPS), realisasi penerimaan pajak terus 

tumbuh dari tahun ke tahun. Adapun pada tahun 2011, penerimaan pajak sebesar 

Rp 873,874 triliun. Pendapatan ini meningkat hingga tahun 2015 mencapai Rp 

1,055 triliun. Meskipun dalam realisasinya pajak terus menunjukkan adanya 

kenaikan, akan tetapi setiap tahunnya pencapaian target APBN tidak pernah 

tercapai.  

Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satunya adalah 

kurangnya kesadaran wajib pajak akan pentingnya kewajiban dalam membayar 

pajak. Dalam hal ini banyak pihak yang melakukan penggelapan pajak baik secara 

legal (tax evasion) maupun secara ilegal (tax evasion). Contohnya seperti pada 

kasus penghindaran pajak yang dilakukan oleh PT. Coca-Cola Indonesia. 
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Penghindaran pajak tersebut telah dilakukan dari tahun 2002 hingga 2006. - 

Cola diduga mengakali  Dikutip dari sumber (www.kompas.com).  

Dalam kasus ini PT. Coca  Cola Indonesia diduga mengakali pajak sehingga 

menyebabkan beban biaya menjadi besar dan mengakibatkan penghasilan kena 

pajak berkurang sehingga hal ini akan mengakibatkan setoran pajaknya pun menjadi 

kecil dan kurangnya kurangnya pembayaran pajak yang akan disetorkan kepada 

pemerintah sebesar Rp. 49,24 milyar. Dengan keterangan lebih lanjut bahwa beban 

biaya tersebut dipergunakan untuk iklan produk minuman dengan nilai sebesar Rp. 

566,84 milyar yang digunakan dalam rentang waktu 2002, 2003,2004, dan 2006.  

Beberapa tahun terakhir penghindaran pajak di Indonesia masih terus 

berlangsung. Sebagai contoh, terjadinya kasus penghindaran yang melibatkan Asian 

Agricultural Group (AAG) dan 14 perusahaan anggota lainnya. Putusan Mahkamah 

Agung No.2239 K/PID.SUS/2012 menyatakan bahwa Asian Agriculture Group 

secara hukum telah melanggar hukum perpajakan dengan cara mengajukan 

pemberitahuan yang tidak akurat. Akibatnya, negara menderita kerugian sebesar Rp 

1,25 triliun. Dengan demikian, Asian Agriculture Group dihukum dua tahun penjara 

dengan denda sebesar Rp 2,5 triliun (www.pajak.go.id). 

Penghindaran pajak yang terjadi beberapa tahun terakhir seperti di tahun 

2019 penghindaran pajak dilakukan oleh PT. Adaro Energy Tbk. Pada kasus ini 

penghindaran pajak dilakukan dengan cara melakukan transfer pricing 

(www.globalwitness.org). PT. Adaro Energy Tbk diduga melakukan praktik 

transfer pricing dengan cara memindahkan keuntungan dalam jumlah besar dari 

Indonesia ke perusahaan di negara yang dapat membebaskan pajak atau memiliki 

tarif pajak yang lebih rendah.  

Hal tersebut telah dilakukan sejak tahun 2009 hingga 2017. Hal ini menjadi 

alasan negara mengalami kerugian sebab perusahaan banyak yang menghindari 
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pajak dan ahanya melakukan pembayaran pajak sebesar Rp. 1,75 triliun atau US$ 

125 juta lebih rendah jika dibandingkan dengan jumlah yang seharusnya perusahaan 

bayar ke Indonesia. 

Menurut penelitian yang dilakukan Ngadiman dan Puspitasari (2014), 

penghindaran pajak dapat dibagi menjadi kegiatan yang sah dan yang ilegal, 

tergantung pada tujuan transaksi dan praktik bisnis yang digunakan. Kegiatan illegal 

terjadi apabila transaksi yang dilakukan dengan praktik yang buruk. Perusahaan 

cenderung berupaya meminimalkan beban pajak mereka untuk mendapatkan laba 

maksimal. 

Pengurangan pembayaran pajak yang sah disebut sebagai penghindaran 

pajak, sementara pengurangan yang tidak sah disebut sebagai penghindaran pajak. 

Dalam penelitiannya, Prakosa (2014) menjelaskan bahwa terdapatnya tiga langkah 

dalam mengurangi pembayaran pajak penghasilan badan, yaitu: (1) perusahaan 

berupaya mengelak pembayaran pajak baik secara sah atau tidak sah, (2) Berupaya 

mengurangi beban pajak dengan cara yang sah maupun tidak sah, dan (3) jika kedua 

langkah tersebut belum berhasil, maka pembayaran pajak tersebut tetap dilakukan 

oleh pihak wajib pajak. 

Berdasarkan (Swinggly & Sukartha, 2015), penghindaran pajak termasuk 

salah satu cara untuk menghindari pembayaran pajak secara sah (legal) yang 

dilakukan oleh wajib pajak dengan cara mengurangi jumlah pajak terutangnya tetapi 

dengan tidak melanggar aturan perpajakan yang sudah ditetapkan atau dapat                            

dikatakan penghindaran pajak yaitu dilakukan dengan cara mencari kelemahan 

dalam suatu peraturan.  

Menurut Zain (2008), penghindaran pajak adalah manipulasi hukum atas 

penghasilan, yang masih tunduk pada peraturan perpajakan, untuk meningkatkan 

pembayaran jumlah pajak. Adapun penghindaran pajak ini menyebabkan wajib 
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pajak mencari celah guna mengurangi pajak yang dibayarkannya tanpa melanggar 

peraturan hal ini memberikan dampak pada penurunan pendapatan sektor pajak 

pemerintah. 

Tingginya kasus penghindaran pajak pada berbagai perusahaan, seringkali 

berkaitan dengan perencanaan manajemen perusahaan dan celah hukum sekalipun 

pada undang-undang yang telah ditetapkan. Pemantauan aktivitas pengelolaan 

perpajakan harus dilakukan dengan ketat untuk memastikan bahwa perusahaan 

tidak melanggar undang-undang.  

Oleh karena itu, pemerintah Indonesia dan IMF (International Monetary 

Fund) menciptakan konsep Good Corporate Governance (GCG) untuk mengatasi 

permasalahan ini. Menurut FCGI (2004), Tata Kelola Perusahaan atau yang disebut 

dengan Tata Kelola Perusahaan adalah peraturan yang mendefinisikan hubungan, 

hak dan kewajiban antara berbagai pihak dalam perusahaan, dengan kata lain sistem 

yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan. 

 Penelitian yang dilakukan (Samuel dan Ranti, 2013) menyatakan bahwa 

perusahaan dengan mekanisme pengelolaan yang baik berbanding lurus dengan 

bagaimana perusahaan tersebut memenuhi kewajiban perpajakannya. Pada 

penelitian ini corporate governance diproksikan dengan dewan komisaris 

independen, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan komite audit. 

Dewan komisaris independen adalah anggota dewan komisaris   yang berasal dari 

luar emiten yang ditetapkan berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS), yaitu komisaris independen yang bertugas memenuhi persyaratan yang 

ditetapkan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015.  

Di dalam perusahaan, komisi independen tidak boleh memiliki hubungan 

pribadi dengan pemegang saham utama atau anggota dewan lainnya, karena peran 

komisaris independen adalah memberikan kontribusi efektif terhadap kualitas 
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laporan tahunan perusahaan bebas dari penipuan apa pun. Selain itu, komisaris 

independen juga berperan sebagai mediator dalam perselisihan antara direksi 

internal perusahaan dan komisaris independen, yang juga dapat mengawasi 

kebijakan manajemen dan mengarahkan manajemen.  

Keberadaan komisaris independen dalam anggota dewan komisaris 

bertujuan untuk menjaga keseimbangan pengawasan dan persetujuan maupun 

kebijakan yang dibutuhkan. Pernyataan ini sejalan dengan temuan dalam penelitian 

oleh Khan (2010), yang mengindikasikan bahwa komisaris independen tidak hanya 

berperan sebagai mekanisme untuk menjaga keseimbangan dan pengawasan, 

maupun ketepatan tindakan perusahaan, tetapi juga sebagai pemangku kepentingan 

lainnya.  

Terdapatnya beberapa variabel independen yang masih berhubungan, 

diantaranya adalah kepemilikan institusional, yaitu seberapa besar saham yang 

dimiliki institusi dan investor (blockholder) dengan ketentuan saham yaitu lebih 

dari 5 persen. Tetapi hal ini ternyata tidak termasuk dalam kelompok kepemilikan 

manajemen menurut penelitian yang dilakukan Pohan (2009).  

Menurut Susiana dan Herawaty (2007), persentase kepemilikan institusional 

mencerminkan sejauh mana saham suatu perusahaan dimiliki oleh lembaga atau 

institusi baik dalam maupun luar negeri. Kepemilikan institusional mendorong 

pemantauan kinerja manajer secara optimal. Kepemilikan institusional juga 

berperan dalam meminimalkan konflik keagenan antara manajer dan pemegang 

saham Jensen dan Meckling (1976). Dan kehadiran investor institusi juga 

diasumsikan sebagai mekanisme kontrol yang efektif terhadap setiap kebijakan atau 

keputusan para pengelola.  

Dalam hal ini investor institusi terlibat langsung dalam pengambilan 

keputusan strategis agar investor institusi tidak mudah percaya pada aktivitas seperti 
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manipulasi keuntungan. Variabel independen selanjutnya yaitu kepemilikan 

manajerial. Variabel ini ialah total kepemilikan saham oleh pihak manajemen yang 

melakukan investasi dananya kepada perusahaan yang akan ditempatinya untuk 

bekerja. 

Ketika manajemen berinvestasi dalam perusahaan di mana mereka juga 

memiliki saham, hal ini mendorong manajerial untuk meningkatkan kinerja mereka 

dan bertindak sesuai dengan kepentingan mereka sebagai pemegang saham, 

menciptakan keseimbangan antara perannya dalam suatu pekerjaan atau 

kewanangannya maupun sebagai pemilik saham (Untoro & Zulaikha, 2013). 

Variabel independen yang ketiga yaitu komite audit. Dalam suatu 

perusahaan dibentuknya komite audit berguna untuk melaksanakan penelitian 

maupun pemeriksaan  terhadap pelaksanaan peranan direksi dalam mengelola 

perusahaan tercatat secara profesional serta independen. Komite audit merupakan 

komite yang didirikan, diangkat serta diberhentikan oleh dewan komisaris 

perusahaan.  

Jumlah anggota komite minimal tiga orang, termasuk komite independen 

yang terdiri dari komisaris yang bertindak sebagai ketua komite audit, dua orang 

lainnya merupakan pihak ketiga yang netral. Adapun selain corporate governance 

yang diproksikan dengan empat variabel diatas ada juga faktor lain yang 

mempengaruhi pajak, pada penelitian ini faktor yang dimaksud ialah corporate risk 

yang diproksikan dengan karakteristik eksekutif. 

Corporate risk  ialah cerminan dari kebijakan yang dibuat dan diambil oleh 

pimpinan perusahaan, kebijakan ini memperlihatkan apakah seorang pemimpin 

perusahaan memiliki risk averse atau risk taker (Oktamawati, 2017). Pemimpin 

dengan karakter risk taker mempunyai keinginan yang lebih besar untuk memiliki 

posisi, penghasilan yang lebih besar daripada sebelumnya, kesejahteraan, dan 
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jabatan yang lebih tinggi.  

Hal ini dilakukan dengan cara pemimpin akan bersedia menerima apapun 

konsekuensi atau risiko yang lebih tinggi. (Praptidewi & Sukartha, 2016). 

Sedangkan pimpinan yang memiliki sifat risk averse adalah kebalikannya yang 

dimana ciri dari sifat pemimpin ini yaitu tidak menyukai risiko atau lebih sering 

disebut dengan pemimpin yang kurang berani dalam mengambil sebuah keputusan 

dan kebijakan dalam bisnis maupun perusahaan. Jika resiko perusahaan 

berpresentase tinggi maka eksekutif atau pemimpinnya memiliki karakter risk taker 

dan begitupun sebaliknya (Oktamawati, 2017). 

Penulis juga memasukkan variabel risiko korporat dalam penelitian ini 

karena pengelakan pembayaran pajak yang dilakukan, seringkali melibatkan 

kebijakan-kebijakan yang diputuskan dan ditetapkan oleh pimpinan perusahaan 

bukan tanpa ketidaksengajaan (Budiman & Setiyono,2012). Penelitian yang 

dilakukan oleh Oktamawati (2017) menyatakan bahwa karakteristik eksekutif 

berdampak positif terhadap penghindaran pajak, menunjukkan bahwa semakin 

tinggi karakteristik pengambilan risiko oleh eksekutif (ditandai dengan peningkatan 

risiko dalam perusahaan), semakin tinggi juga tingkat penghindaran pajak. 

Namun, penelitian yang dilakukan oleh Praptidewi dan Sukartha (2016) 

memperoleh hasil yang berlawanan atas penelitian sebelumnya, dimana menurut 

penelitiannya, sifat eksekutif yang cenderung menghindari risiko dan diproksikan 

sebagai risk averse, memiliki dampak negatif dalam penghindaran pajak. Penelitian 

ini merupakan hasil pengembangan dari penelitian sebelumnya, yaitu (Lestari & 

Putri, 2017; Mulyani, Wijayanti & Masitoh, 2018). 

Sebelumnya, penelitian dengan variabel serupa telah dilakukan oleh Dewi 

(2019), Rosalia dan Sapari (2017), serta Dini (2019), yang menyatakan bahwa 

kepemilikan institusional secara signifikan memengaruhi penghindaran pajak. 
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Namun, temuan penelitian oleh Oktaviyani dan Munandar (2017), Fitria (2018), 

dan Yuni dan Setiawan (2019) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh pada penghindaran pajak. 

Begitu pula dalam hal komisaris independen, sebagaimana penelitian yang 

dilakukan oleh Rosalia dan Sapari (2017), Zefanya (2019), serta Sunarsih dan 

Handayani (2017) yang menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh 

pada kasus penghindaran pajak. Namun demikian, hasil tersebut masih 

bertentangan dengan temuan penelitian oleh Dini (2019) dan Wardan et al. (2017), 

yang mengungkapkan bahwa komisaris independen tidak memengaruhi kejadian 

penghindaran pajak. 

 Melihat keragaman hasil penelitian sebelumnya yang tidak konsisten, 

penulis tertarik untuk menguji dan meninjau ulang variabel-variabel tersebut dalam 

konteks populasi dan sampel tahun 2016 hingga 2020. Sebelumnya, dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Sandy dan Lukviarman (2015), kasus penghindaran 

pajak dapat dilakukannya suatu pengukuran yaitu dengan menggunakan ETR 

(Effective Tax Rate). Namun, penelitian ini mengukur penghindaran pajak dengan 

CETR (Cash Effective Tax Rate). Penulis memilih CETR karena dapat memberikan 

gambaran yang lebih baik tentang penghindaran pajak, karena tidak terpengaruh 

oleh estimasi seperti tax shelter atau penilaian. CETR yang mencerminkan tarif 

pajak atas pendapatan wajib pajak berdasarkan pajak yang sebenarnya dibayarkan. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, penghindaran pajak diukur dengan 

menggunakan CETR. Penjelasan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

persentase CETR, semakin rendah tingkat penghindaran pajak yang dilakukan oleh 

perusahaan. Sebaliknya, jika persentase CETR semakin rendah, ini menandakan 

adanya potensi penghindaran pajak yang lebih tinggi pada perusahaan (Dewinta & 

Setiawan, 2016).  
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Pada penelitian ini sampel yang penulis gunakan yaitu perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2016-2020. 

Adapun alasan yang menjadi pertimbangan penulis dalam memilih perusahaan 

manufaktur sebagai sampel yang akan digunakan untuk diteliti. Alasannya karena 

perusahaan manufaktur termasuk salah satu perusahaan sebagai penyokong 

penerimaan pajak terbesar di Indonesia (Diantari & Ulupui,2016).  

Selain itu juga hal yang mendasari pemilihan objek tersebut dikarenakan 

perusahaan manufaktur hingga saat ini terus mengalami perkembangan yang sangat 

pesat setiap tahunnya bahkan baik itu perkembangan dari segi laporan keuangan 

maupun saham yang telah go public. Bukan hanya dapat dilihat dari situ saja tetapi 

dapat juga dilihat dari segi prospek bisnis yang ada di bidang manufaktur.  

Prospek bisnis dalam bidang manufaktur sangatlah menjanjikan. Semua 

dapat dilihat dari adanya keuntungan yang dirasakan setiap tahunnya yang dimana 

dengan adanya keuntungan ini akan memberikan dampak positif kedepannya. Hal 

ini membuat saham di perusahaan amnufaktur kian naik ditiap tahunnya hal inilah 

yang menyebakan investor berloma-lomba menginvestasikan dananya atau 

menanamkan modal guna memperoleh keuntungan dimasa yang akan datang. 

Selain itu Direktorat Jenderal Pajak juga melakukan pemfokusan pada 

perusahaan manufaktur sebagai wajib pajak guna melakukan pemeriksaan dalam 

kurun waktu tahun 2008 sampai dengan tahun 2012 (Mulyanti et al., 2018). 

Berdasarkan penjelasan penelitian diatas tersebut, penulis tertarik untuk 

menganalisis dan melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Corporate 

Governance dan Corporate Risk terhadap Penghindaran Pajak (Studi Empiris 

pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2016-2020)  
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1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan  

masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Penghindaran 

Pajak? 

2. Bagaimana pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran Pajak? 
 

3. Bagaimana pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadapPenghindaran Pajak? 
 

4. Bagaimana pengaruh Komite Audit terhadap Penghindaran Pajak? 
 

5. Bagaimana pengaruh Corporate Risk terhadap Penghindaran Pajak? 
 

6. Bagaimana pengaruh Corporate Governance dan Corporate Risk secara 

simultan terhadap Penghindaran Pajak? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan,  

adapun      tujuan dari penelitian ini yaitu :  

1. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh Dewan Komisaris 

Independen terhadap Penghindaran Pajak 

2. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh Kepemilikan 

Institusional terhadap Penghindaran Pajak. 

3. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh Kepemilikan 

Manajerial terhadap Penghindaran Pajak 

4. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh Komite Audit terhdap 

Penghindaran Pajak. 

5. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh Corporate Risk 

terhadap Penghindaran Pajak. 
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6. Untuk menguji secara empiris pengaruh Corporate Governance dan Corporate 

Risk terhadap penghindaran pajak 

 

1.4   Manfaat Penelitian 
 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
 

a. Bagi Mahasiswa Jurusan Akuntansi 
 

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih pada pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dibidang pajak dan memberikan manfaat guna bahan 

referensi penelitian selanjutnya dan sebagai pembanding guna menambah ilmu 

pengetahuan. 

b. Bagi Mayarakat 
 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dibidang akuntasi 

khususnya pada bidang pajak dengan memberikan bukti empiris terkait 

pengaruh dari dewan komisaris independen, kepemilikan institusional, 

kepemilikan majerial, komite audit dan corporate risk terhadap 

penghindaran pajak. 

c. Bagi Pemerintah 
 

Penelitian ini diharapkan memberikan motivasi bagi pemerintah 

guna melakukan pencegahan terkait tindakan penghindaran pajak. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki tujuan yakni sebagai sarana guna 

memperluas wawasan, menambah referensi dan literatur pada bidang 

perpajakan utamanya pada faktor yang mempengaruhi penghindaran 

pajak. Pada penelitian ini juga bisa menjadi bahan acuan untuk pihak -

pihak yang melakukan penelitian lanjutan dengan topik serupa.  
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1.4.2 Manfaat Praktis 
 

a. Bagi Perusahaan 
 

Pada penelitian ini diharapkan bisa memberiksan pemahaman 

terhadap perusahaan terkait faktor yang mempengaruhi penghindaran 

pajak. Dan penulis berharap penelitian ini bisa menjadi referensi bagi 

perusahaan guna pengambilan kebijakan dan keputusan dimasa yang akan 

datang. 

b. Bagi Investor 
 

Penulis berharap penelitian ini bisa membantu para investor guna 

mengetahui faktor yang mempengaruhi tindakan penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan tempat ia menginvestasikan dana. Dan 

penelitian ini sebagai bahan pertimbangan investor untuk lebih berhati-

hati, waspada dan teliti dalam menanamkan modal diperusahaan-

perusahaan. 
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